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BAB 1  
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah   
Kualitas pendidikan di Indonesia saat ini masih rendah. Rendahnya 
kualitas pendidikan di Indonesia salah satunya dikarenakan sumber daya 
manusia yang tidak kompetitif. Jika ditelusuri secara mendalam akar 
penyebab utamanya adalah pada lingkungan sekolah yang mencetak 
generasi-generasi penerus bangsa yang menjadi sumber utama dalam 
meningkatnya sumber daya manusia di Indonesia.  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata pendidikan berasal 
dari kata ‘ didik ‘ yang mendapat imbuhan ‘ pe ‘ dan akhiran ‘ an ‘, 
sehingga kata tersebut memiliki arti “ proses tata cara atau perbuatan 
mendidik”. Secara bahasa definisi pendidikan adalah proses pengubahan 
sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. 2 
Istilah pendidikan jika dilihat dalam bahasa Inggris adalah 
education berasal dari bahasa latin educare, yang dapat diartikan 
pembimbingan berkelanjutan ( to lead forth ). Hal tersebut mencerminkan 
bahwa pendidikan berlangsung dari generasi ke generasi sepanjang 
eksistensi kehidupan manusia. 3 
Menurut Undang – Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 bahwa 
pengertian pendidikan adalah:  
                                                   
2 KBBI, ( Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 1991) hlm. 232    
3 Suparlan Suhartono, Filsafat Pendidikan, ( Yogyakarta Ar-Ruzz Media, 2007), hlm. 77  
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Sebuah usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, membangun kepribadian, 
pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.4 
Beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
merupakan usaha sadar dan terencana, kemudian pendidikan juga 
merupakan menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran yang 
efektif dan efisien. Oleh karenya hal ini membutuhkan metode 
pembelajaran yang dapat mendukung proses pembelajaran tersebut dengan 
cara mengaktifkan siswa. selain itu pendidikan juga diartikan sebagai 
membentuk kepribadian siswa dari segi spiritual ibadah, akhlak mulia, 
kepribadian, pengendalian diri kecerdasan dan keterampilan.  
Disinilah terlihat bahwa untuk mewujudkan tiga hal tersebut guru 
dan peserta didik sangat berpengaruh. Dimana guru memiliki peran 
penting dalam mewujudkan suasana kelas, seorang guru harus memiliki 
keterampilan untuk menciptakan suasana kelas yang nyaman bagi peserta 
didik dalam proses pembelajaran. Para guru juga harus membiasakan diri 
untuk dapat melakukan pembelajaran dengan baik, dengan artian bahwa 
guru tersebut harus siap menjadi fasilitator pembelajaran yang tidak hanya 
duduk, menyuruh peserta didik mencatat. Atau hanya mendikte pelajaran.  
Untuk mempermudah proses pembelajaran guru hendaknya 
membentuk kelompok belajar, karena dengan belajar bersama peserta 
didik yang kurang paham dapat diberitahu oleh yang telah paham, 
                                                   
4 Abd. Rozak, Fauzan dan Ali Nurdin, Kompilasi Undang – Undang dan Peraturan Bidang 
Pendidikan, ( Jakarta: FITK Press, 2010), hlm. 4   
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sehingga setiap peserta didik mendapatkan pemahaman yang sama dan 
dapat meningkatkan pemahamannya dengan cara menerangkan kepada 
sesame temannya.5 
Sejatinya setiap peserta didik memiliki cara dan metode yang 
berbeda dalam proses belajar, sehingga dalam mempelajari sesuatu peserta 
didik akan memiliki hasil yang berbeda, hal ini dikarenakan menyesuaikan 
kemampuan setiap individu yang berbeda. Dalam mempelajari sesuatu 
yang baru akan lebih efektif jika peserta didik dapat bertanya langsung dan 
berpartisipasi aktif daripada hanya menerima apa yang disampaikan oleh 
sang guru.6 
Jika siswa aktif bertanya maka guru akan lebih mengenal mengenai 
persoalan yang belum diketahui oleh siswa, karena itu seorang guru harus 
mengetahui metode – metode pembelajaran yang dapat meningkatkan 
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Sehingga dapat meningkatkan 
kreatifitas siswa dan dapat mencapai tujuan pendidikan dengan baik.  
Selain itu tidak dapat dipungkiri bahwa dunia kerja saat ini 
menuntut perubahan kompetensi. Kemampuan berpikir kritis, 
memecahkan masalah dan berkolaborasi menjadi kompetensi penting 
dalam memasuki kehidupan abad ke-21. Karena itu dewasa ini semakin 
disadari perlunya membentuk anak –anak muda yang terampil dalam 
memecahkan masalah, bijak dalam membuat keputusan, berpikir kreatif, 
                                                   
5 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Satuan Pendidikan Kemandirian Guru dan 
Kepala  - Sekolah, ( Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), hlm. 95 – 97  
6 Elza Firanda Riswani dan Ani Widayati, Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, Vol. 
X No.2 Tahun 2012, hlm. 2  
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suka bermusyawarah dan dapat mengkomunikasikan gagasannya secara 
efektif, dan mampu bekerja secara efisien baik secara individu maupun 
kelompok.7 
Ada tiga variabel utama yang saling berkaitan dalam strategi 
pelaksanaan pendidikan di sekolah. Ketiga variabel tersebut adalah 
kurikulum, guru, dan pengajaran atau proses belajar mengajar. Guru 
menempati kedudukan sentral, sebab guru harus mampu menerjemahkan 
dan menjabarkan nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum, kemudian 
mentransformasikan nilai-nilai tersebut kepada siswa melalui proses 
pengajaran di sekolah.8 
Secara konseptual guru sebagai tenaga profesional harus memenuhi 
berbagai persyaratan kompetensi untuk menjalankan tugas dan 
kewenangannya secara profesional, sementara kondisi riil di lapangan 
masih sangat memprihatinkan, baik secara kuantitas kualitas maupun 
profesionalitas guru. Persoalan ini masih ditambah adanya berbagai 
tantangan ke depan yang masih kompleks di era global ini.9 
Salah satu ciri pengajaran yang berhasil dapat dilihat dari kadar 
kegiatan siswa belajar. Makin tinggi kegiatan belajar siswa, makin tinggi 
peluang berhasilnya pengajaran. Kegiatan belajar siswa tersebut meliputi 
belajar secara mandiri/ individual, kelompok dan klasikal.10 Dalam 
                                                   
7 Warsono M.S dan Hariyanto, Pembelajaran Aktif Teori dan Asesmen, (Bandung: PT 
Remaja Rosda Karya, 2012) hlm. 1   
8 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2010), hlm. 1. 
9 Daryanto dan Syaiful Karim, Pembelajaran Abad 21, …, hlm.3 
10 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, ..., hlm. 72 
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kegiatan belajar ini siswa dituntut untuk dapat aktif mengikuti proses 
pembelajaran. Pada pembelajaran tersebut siswa tidak hanya 
mengandalkan guru sebagai sumber utama. Peran guru hanya pada 
pembelajaran ini adalah memotivasi dan memfasilitasi para siswanya. 
Sebagai lembaga pendidikan, sekolah dituntut untuk melaksanakan 
pembelajaran yang kreatif dan memudahkan siswa dalam menerima 
pelajaran. Selain itu, sekolah juga harus bisa mengembangkan metode 
pembelajaran yang mampu membuat para siswa lebih aktif. Salah satu cara 
yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan pembelajaran aktif. 
Ketika belajar secara aktif, peserta didik mencari sesuatu. Mereka ingin 
menjawab pertanyaan, memerlukan informasi untuk menyelesaikan 
masalah, atau menyelidiki cara untuk melakukan pekerjaan.11 
Para pendidik pendidikan Islam itu sendiri bermula dengan 
pendidikan yang diajarkan oleh Rasulullah saw kepada para sahabatnya 
hingga kemudian lahirlah beberapa ilmuwan muslim yang lahir pada mas 
kejayaan Islam seperti Ibnu Khaldun, Al-Khawarizmi, Al-Jabar, Al-Razi, 
Al-Ghazali, Al-Zarnuji dan lain sebagainya.  
Salah satu yang karyanya hingga kini masih dipakai oleh beberapa 
kiyai di pesantren Indonesia adalah Kitab Ta’lim Al-Muta’alim yang 
dibuat oleh Syaikh Al-Zarnuji. Burhan Al-Islam Al Zarnuji dikenal dengan 
panggilan Al-Zarnuji, memiliki nama lengkap Syeikh Tajuddin Nu’man 
                                                   
11Melvin L. Silbermen, Active Learning: 101 Strategi Pembelajaran Aktif, penerjemah: 
Sarjuli, dkk., (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2007), hlm.6 
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bin Al-Khalil Al-Zarnuji.12 Karyanya yang paling fenomenal adalah Kitab 
Ta’lim al-Muta’lim. 
Dikemukakan dalam kitab Ta’lim al-Muta’allim, latar belakang Al-
Zarnuji menyusun kitab tersebut, yaitu pada masa itu banyak sekali 
penuntut ilmu yang tekun, tetapi tidak dapat memetik manfaat dan buah 
ilmu, yaitu mengamalkan dan menyiarkannya, sebab mereka salah jalan 
dan meninggalkan persyaratan-persyaratannya, padahal setiap yang salah 
jalan itu akan tersesat dan gagal tujuannya baik tujuan itu kecil maupun 
besar.13 
Kata Syaikh adalah panggilan kehormatan untuk pengarang kitab 
ta'limul muta'allim ini.Sedangkan Al Zarnuji adalah nama marga yang dari 
nama kota tempat beliau berada,diambil yaitu kota Zarnuj. Diantara dua 
kata itu ada yang menuliskan gelar Burhanuddin(bukti kebenaran agama), 
sehingga menjadi Syaikh Burhanuddin Al Zarnuji. 
Al-Zarnuji adalah tokoh pendidikan abad pertengahan yang mencoba 
memberikan solusi tentang bagaimana penddidikan yang baik, mendidik 
tidak hanya berorientasi pada keduniawian saja, akan tetapi berorientasi 
akhirat. Karya al-zarnuji yang terkenal yakni “kitab Ta’limul Al-Muta’lim, 
Thariq Al-Ta’allum”, Merupakan salah satu karya kelasik dibidang 
pendidikan yang telah banyak dipelajari dan dikaji oleh para penuntut 
ilmu, terutama di pondok pesantren. Materi kitab ini sarat dengan muatan-
muatan pendidikan moral spiritual. 
                                                   
12Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hlm. iii 




Pendidikan Islam sempat mengalami masa kejayaan pada masa 
dimana Pusat peradaban Islam berada di Baghdad mengalami kemajuan 
yang sangat pesat pada dinasti Abasiyah. Namun tidak dapat dipungkiri 
bahwa problematika di bidang pendidikan terus berkembang seiring 
perkembangan sain dan teknologi, perubahan sosial budaya dan perubahan 
paradigma kehidupan mengharuskan adanya solusi-solusi baru yang tidak 
dapat lagi dipecahkan oleh teori-teori lama. Atas dasar itulah diperlukan 
pembaruan pemikiran, pengkajian, dan penelitian terhadap pendidikan 
Islam mulai dasar-dasar normatif filosofisnya, teori, metode dan 
pelaksanaannya.14 
Salah sau faktor penunjang kemajuan pendidikan adalah dari segi 
pembelajaran murid di sekolah dengan sang guru. Jika pembelajaran yang 
diajarkan oleh sang guru menarik dan menyenangkan, pastinya akan 
membuat minat murid meningkat. Minat murid terhadap suatu pelajaran 
sekolah tidak bergantung pada cara mengajar. Materi yang sulit bisa 
menjadi menyenangkan apabila disampaikan oleh guru yang 
menyenangkan. Sebaliknya, materi pelajaran yang sebenarnya mudah bisa 
menjadi membosankan apabila disampaikan oleh guru yang tidak 
menyenangkan. Oleh karena itu seorang guru harus memiliki metode-
metode khusus yang dapat membuat para muridnya senang mengikuti 
kelasnya. 15 
                                                   
14Gunawan dkk, Percikan Pemikiran Pendidikan Islam: Antologi Konfigurasi Pendidikan 
Masa Depan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), hlm. vi 
15Lubis Grafura dan Ari Wijayanti, Metode dan Strategi Pembelajaran yang Unik, 
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 8 
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Selama lebih dari 2400 tahun silam, Konfusius menyatakan:  
Yang saya dengar saya lupa, yang saya lihat saya ingat, yang saya 
kerjakan saya pahami. Tiga pernyataan sederhana ini berbicara banyak 
tentang perlunya belajar aktif. Silberman telah memodifikasi katakata 
bijak Konfusius itu menjadi: Apa yang saya dengar, saya lupa. Yang saya 
dengar dan lihat, saya sedikit ingat. Yang saya dengar, lihat, dan 
pertanyakan atau diskusikan dengan orang lain, saya mulai pahami. Yang 
saya ajarkan kepada orang lain, saya kuasai.16 
Menurut Tyler  
Pembelajaran memberi makna lebih terhadap perilaku aktif dari 
siswa. Hal ini menyangkut apa yang dilakukan oleh siswa, bukan apa yang 
dilakukan oleh guru. Pendapat ini diperkuat oleh pernyataan Shuell bahwa 
apa yang dilakukan oleh siswa sesungguhnya lebih penting dalam 
menentukan apa yang dipelajari daripada apa yang dilakukan oleh guru. 
Oleh karena itulah disekolah-sekolah memerlukan perubahan dalam proses 
pembelajarannya agar siswa dapat mengerti dan menerapkan sistem 
belajar aktif. 17 
Untuk mewujudkan dan menerapkan sistem pembelajaran yang 
aktif diperlukan  metode-metode yang tepat untuk menunjang hal tersebut. 
“Metode artinya cara kerja yang bersistem untuk memudahkan 
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan”.18 
Sedangkan Metodologi pembelajaran adalah ilmu yang mempelajari cara-
cara untuk melakukan aktivitas yang tersistem dari sebuah lingkungan 
yang terdiri dari guru dan peserta didik untuk saling berinteraksi dalam 
melakukan suatu kegiatan sehingga proses belajar berjalan dengan baik 
dan tujuan dari proses pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan yang 
telah dirumuskan oleh guru. 19 
                                                   
16Mel Silberman, Active Learning: 101 Cara Belajar Siswa Aktif (Bandung: Nusamedia, 
2009), hlm. 23 
17Dermawan Wibisono, Active Learning with Case Method , (Yogyakarta: Andi Offset, 
2016), hlm: 12 
18Kamus Besar Bahasa Indonesia, (KBBI v 2.0.0 Think Digital). Diakses tanggal 28 
November jam 16.30 
19 Ali Mudlofir dan  Evi Fatimatur Rusydiyah, Desain Pembelajaran Inovatif dari Teori 
ke Praktik, (Jakarta: PT  Raja Grafindo Persada, 2016), hlm. 105  
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Sehingga dapat dikatakan metode pembelajaran adalah ilmu 
pengetahuan yang mempelajari cara-cara yang efektif dan efisien demi 
terwujudnya tujuan pembelajaran yang hendak dicapai dalam proses 
pembelajaran tersebut.  
 
Dikarenakan beberapa faktor di atas maka penulis ingin meneliti 
lebih lanjut mengenai implikasi metode pengajaran Al-Zarnuji dalam kitab 
Ta’lim al-Muta’alim terhadap perkembangan kreatifitas peserta didik  
dengan tesis yang berjudul “ Metode Pengajaran Al Zarnuji dalam  Kitab 
Ta’lim wa Muta’alim serta Implikasinya terhadap Kreatifitas Peserta 
Didik”.  
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka rumusan masalah 
yang dikemukakan adalah sebagai berikut: 
1. Apa sajakah metode pembelajaran  yang diterapkan Al-Zarnuji dalam Kitab 
Ta’lim al-Muta’alim ? 
2. Bagaimanakah implikasi metode pembelajaran Al-Zarnuji dalam Kitab 








C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai permasalahan di atas,  maka  tujuan penelitian ini adalah : 
a. Untuk  mengetahui metode pembelajaran yang  diterapkan Al-Zarnuji 
dalam Kitab Ta’lim al-Muta’alim 
b. Untuk mengetahui implikasi metode pembelajaran Al-Zarnuji dalam 
Kitab Ta’lim al- Muta’alim terhadap perkembangan kreatifitas peserta 
didik  
2.   Manfaat Penelitian  
Suatu penelitian ilmiah harus  memberikan manfaat secara teoritis 
maupun praktis, sehingga teruji kualitas pendidikan yang dilakukan oleh 
seorang peneliti. Adapun manfaat yang dapat diberikan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
a. Manfaat Akademik 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas khazanah ilmu 
pengetahuan, terutama dalam bidang pendidikan yaitu mengenai 
metode pengajaran Al-Zarnuji dalam kitab Ta’lim al-Muta’alim dan 
implikasinya terhadap peserta didik.  
b. Manfaat Praktis 
1) Sebagai referensi penelitian pendidikan di Indonesia agar penelitian 
berikutnya melakukan penelitian-penelitian baru, sehingga dapat 
memberikan inovasi dan kreativitas yang lebih menarik dan 
bermanfaat bagi pendidikan. 
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2) Sebagai masukan bagi para pakar di bidang pendidikan di Indonesia 
mengenai implikasi penerapan metode pengajaran Al Zarnuji 
terhadap perkembangan kreatifitas peserta didik.  
D. Telaah Pustaka  
Fungsi kajian pustaka yaitu untuk mengemukakan hasil-hasil 
penelitian dari peneliti sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian 
yang akan dilakukan. Berikut adalah beberapa penelitian sebelumnya 
yang terkait dengan judul yang diangkat oleh penulis diantaranya: 
1. Maslani, Ratu Suntiah, Yasniwati, Dadan Nurul Haq, (UIN Sunan 
Gunung Jati Bandung) dalam Jurnal Internasional Pendidikan Islam 
Vol. 3 No.2 Desember 2017 dengan judul “ Al-Zarnuji Thoughts of  
Education and It’s Implementation at Pesantren”  menyimpulkan 
bahwa Tujuan dari penelitan ini adalah untuk mengkaji konsep 
dasar pengetahuan, materi, etika, strategi, proses pembelajaran dan 
kontribusi al-Zarnuji, serta untuk menjelaskan model konseptual 
berdasarkan pemikirannya di lembaga pendidikan Islam. Kitab 
Ta’līm al-Muta’allim digunakan di Pesantren Kebon Jambu al-
Islami, Buntet dan Bendakerep Cirebon, sebagai rujukan pada 
pembelajaran akhlak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan kitab Ta’līm al-Muta’allim di pesantren tersebut kurang 
memuaskan karena pemahaman tekstual. Untuk menerapkan secara 
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efektif kitab Ta’līm al-Muta’allim di lembaga tersebut, deskripsi 
kontekstual sangat diperlukan.20 
2. Tumin dan Ahmad Faizzudin, 2017, (Kulliyah of Education, 
International Islamic Malaysia) dalam jurnal Ulumuna Jurnal Of 
Islamic Studies, dengan judul “Education and Character Building: 
Ethical Espects of Learning From Al-Zarnuji's Ta'lim al-
Muta’alim” menyimpulkan bahwa: menurut al-Zarnūjī, 
pengetahuan adalah sarana untuk pembentukan karakter Aspek etika 
pembelajaran seperti yang diusulkan oleh al-Zarnūjī adalah penting 
untuk kemajuan dan kesempurnaan baik individu maupun 
masyarakat di dunia ini dan akhirat. Dengan demikian, pengajaran 
dan pembelajaran dalam Islam menekankan pada pemahaman 
pengetahuan, nilai-nilai etis dan pembentukan karakter untuk 
menghasilkan manusia yang baik (al-insan shalih).21 
3. Miftachul Huda dan Mulyadi Kartanegara, Universiti Brunei 
Darussalam Sultan Omar Saifudin Ali Saifuddien Centre for Islamic 
Studies (SOASCIS), dalam jurnal Mediterranean Journal of Social 
Sciences MCSER Publishing, Rome-Italy, dengan judul “ Islamic 
Spiritual Character Values of Al-Zarnuji Ta’lim al-Muta’alim” 
                                                   
 20Maslani, Ratu Suntiah, Yasniwati, Dadan Nurul Haq, 2017, Al-Zarnuji Thoughts of  
Education and It’s Implementation at Pesantren, http: 
//journal.uinsgd.ac.id/index.php/jpi/article/view/1312//, diakses pada 11 September 2018 pukul: 
20:11  
21Tumin dan Ahmad Faizzudin, 2017, Education and Character Building: Ethical Espects 
of Learning From Al-Zarnuji's Ta'lim al-Muta’alim, 
https://www.researchgate.net/.../318730435_EDUCATION_AND_CHARACTER_BUIL..., 
diakses pada 11 September 2018 pukul 20: 11 
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menyimpulkan bahwa: beberapa pandangan tentang nilai karakter 
spiritual seperti yang digambarkan oleh Al Zarnuji adalah memiliki 
peran penting sebagai landasan jiwa untuk ditanamkan selama 
proses pendidikan dimana guru dan siswa masing-masing saling 
berinteraksi dan menginformasikan apa yang dimaksud dengan 
belajar dan mengajar tersebut.22 
4. Akhmad Khoiri (Insitut Agama Islam Negeri Raden Intan 
Lampung: 2017) dalam tesisnya, dengan judul“Konsep Pendidikan 
Menurut Syeikh Al-Zarnuji dalam Kitab Ta’lim Al Muta’alim”. 
Yang menyimpulkan bahwa:  
Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa, konsep pendidikan 
menurut Syaikh al-Zarnuji dalam kitab Ta’lim al-Mutaalim: (1) 
Tujuan belajar atau pendidikan Islam menurut Burhanuddin al-
Zarnuji yaitu: mengharap ridha Allah SWT, mencari kebahagiaan di 
akhirat, menghilangkan kebodohan baik dari dirinya sendiri maupun 
dari orang lain, menghidupkan agama, dan melestarikan Islam itu 
dapat lestari, kalau pemiliknya berilmu. Zuhud dan taqwa tidak sah 
tanpa disertai ilmu. (2) Dalam proses belajar mengajar Burhanuddin 
al-Zarnuji menjelaskan bahwa hubungan seorang guru dengan 
muridnya, guru harus memiliki kepribadian yang baik, sikap lemah 
lembut, kasih sayang dan mendidik. (3) pemikiran pendidikan 
                                                   
22Miftachul Huda dan Mulyadhi Kartanegara, Islamic Spiritual Character of Al-Zarnuji’s 
Ta’lim al-Muta’alim dalam, http: 
//https://www.researchgate.net/.../279806350_Islamic_Spiritua... , diakses pada 12 September 
2018 pukul: 12.02  
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Burhanuddin al-Zarnuji ini cukup relevan untuk di implementasikan 
di masakini, yaitu mengembangkan hubungan guru dan murid yang 
bersifat akrab dan berwibawa.Secara garis besar Burhanuddin al-
Zarnuji menggaris bawahi bahwa dalam meningkatkan mutu 
pendidikan aspek moralitas harus diperhatikan tanpa harus 
mengesampingkan aspek intelektualitasnya. 
Hasil penelitian dari Ahmad Khoiri secara keseluruhan membahas 
mengenai hubungan antara guru dan murid dalam proses 
pembelajaran yang mengedepankan nilai moralitas hal ini berbeda 
dengan penelitian yang akan dibahas oleh penulis karena dalam hal 
ini penulis akan membahas dar segi metode pembelajaran yang 
diterapkan oleh Al- Zarnuji serta implikasi metode pembelajaran 
tersebut terhadap perkembangan kreatifitas peserta didik. 23 
5. Khairani (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2012) 
dalam tesisnya dengan judul “Pemikiran Al-Zarnuji tentang Guru 
dan Murid dalam Kitab Ta’lim Al Muta’alim Thariqu At-Ta’alum 
Ditinjau dari Manajemen Kelas”. Yang menyimpulkan 
bahwa:Hakekat guru menurut al-Zarnuji adalah menempatkan guru 
pada posisi yang tinggi, sehingga harus dihormati dan ditakdhimi, 
baik dalam situasi di kelas maupun diluar kelas. Pribadi guru yang 
ideal menurut Al-Zarnuji, yaitu guru yang memiliki kepribadian dan 
memiliki kecerdasan ruhaniah disamping kecerdasan intelektual, 
                                                   
23Ahmad Khoiri, 2017, Konsep Pendidikan Menurut Syeikh Al-Zarnuji dalam Kitab 
Ta’lim Al Muta’alim, IAIN Raden Intan Lampung M.Pd.I, http: repository.radenintan.ac.id, 
diakses pada 2-Juni- 2018 pukul 16.00 
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yaitu guru yang ‘alim, Wara’ dan mempunyai kesalehan. Jika 
merujuk pada teori manajemen kelas, proses pembelajaran yang 
dipersepsikan oleh Al-Zarnuji dalam kitab Ta'lim al-Muta'alim 
adalah proses pengembangan etika, dimana hubungan yang 
dibangun antara guru dan murid bertujuan untuk menciptakan 
hubungan adanya saling pengertian yang baik diantara guru dan 
murid, dari posisi murid hanya melalui kesenangan gurunya yang 
didapatkan dalam keikutsertaan dalam proses belajar mendapatkan 
keuntungan yang diambil, karena keluasan pengetahuan guru. 
Tidak jauh berbeda dengan penelitian Ahmad Khoiri, penelitian 
yang dilakukan oleh Khairani ini juga menyingung mengenai 
hubungan guru dan murid serta mengenai etika murid terhadap 
guru. Hal ini berbeda dengan penelitian yang akan penulis teliti 
yang meneliti mengenai metode pembelajaran dan implikasinya 
terhadap perkembangan peserta didik.24 
6. Waris (STAIN Ponorogo) dalam jurnal Cendekia Vol. 13 No.1 
Januari-Juni 2015 dengan judul “Pendidikan dalam Perspektif 
Burhanudin Al-Islam Al-Zarnuji” menyimpulkan bahwa Dari ketiga 
belas pasal tersebut dapat disimpulkan kedalam tiga bagianbesar, 
yaitu : (1)Pembagian ilmu(ilmu fardlu ‘ain, dan ilmu fardhu 
kifayah), (2) Tujuan dan niat belajar yaitu untuk mencari ridlo 
Allah, memperoleh kebahagiaan di akhirat, berusaha memerangi 
                                                   
24 Khairani, 2012, Pemikiran Al-Zarnuji tentang Guru dan Murid dalam Kitab Ta’lim Al 
Muta’alim Thariqu At-Ta’alum Ditinjau dari Manajemen Kelas, http: //repository.uin-
suska.ac.id/5734//.pdf. diakses pada 23 –Juni- 2018 pukul: 20.19 
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kebodohan pada diri sendiri dan orang lain, mengembangkan dan 
melestarikan ajaran Islam, serta mensyukuri nikmatAllah, 
(3)Metode pembelajaran meliputi dua kategori, yaitu kategori 
metodeyang bersifat etik dan kategori metode yang bersifat strategi. 
Pada Penelitian yang dilakukan oleh Waris ini berbeda dengan 
penelitian sebelumnya, pada penelitian ini Waris membahas secara 
luas mengenai ketiga belas pasal yang ada dalam kitab Ta’lim al 
Muta’alim dan beberapa metode yang ada dalam kitab Ta’lim al 
Muta’alim karya Al Zarnuji, hal ini berbeda dengan apa yang akan 
dibahas oleh penulis yang akan membahas mengenai metode 
pembelajaran Al-Zarnuji dalam kitab Ta’lim al Muta’alim dan 
implikasinya terhadap perkembangan kreatifitas peserta didik.25 
7. Muhammad Faturrohman (Akademisi Pendidikan, Guru SMPN 2 
Pagerwojo Tulungagung) dalam jurnal Tafhim Al-Ilmi Vol.7 No.1 
2015 dengan judul “Konsep  Pendidikan Islam Al-Zarnuji (Telaah 
Kitab Ta’lim Al-Muta’allim)” menyimpulkan bahwa Proses 
pembelajaran menurut al-Zarnuji dalam batasan interaksi antara 
guru dan murid dalam transfer keilmuan. Al-Zarnuji, dalam masalah 
kurikulum, mengklasifikasikan ilmu pengetahuan menjadi 4 macam. 
Dalam hal metode, al-Zarnuji mengemukakan mula-mula 
menggunakan metode hafalan kemudian dilanjutkan dengan 
pemahaman. 
                                                   
25Waris, 2015, Pendidikan dalam Perspektif Burhanudin Al-Islam Al-Zarnuji, 
http://download.portalgaruda.org/article.pdf. diakses pada 23-Juni-2018 pukul: 19.33 
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Faturrohman ini 
menitik beratkan mengenai proses pembelajaran yang dilakukan 
oleh Al-Zarnuji dalam kitab Ta’lim al-Muta’alim yaitu mengenai 
hubungan guru dan murid serta metode-metode yang diterapkan 
oleh Al-Zarnuji. Penelitian tersebut menyinggung mengenai metode 
pembelajaran Al-Zarnuji namun yang penulis teliti berbeda dengan 
hasil penelitian oleh Muhammad Farurrahman karena penulis tidak 
hanya membahas mengenai metode pembelajaran Al-Zarnuji namun 
implikasinya terhadap perkembangan peserta didik. 26 
8. Hanik Yuni Alfiyah (Dosen FAI Universitas Sunan Giri) dalam 
jurnal Pendidikan Agama Islam Volume 2 Nomor 2 November 
2013, dengan judul “Konsep Pendidikan Zarnuji dan Paulo Freire” 
menyimpulkan bahwa pendidikan zarnuji terdengar gaungnya pada 
wilayah yang berkutat pada persoalan moral- transendental untuk 
kebahagiaan akhirat sedangkan pendidikan Freire terdengar 
gaungnya pada wilayah humanisasi dan liberasi. Pendidikan Freire 
unggul dalam biang rasionalitas dan skill tanpa ditunjang dengan 
pengayaan moral dalam kenyatannya hanya menghasilkan manusia 
ang cerdas namun kurang pea dala etika moral. Sementara 
pendidikan Zarnuji unggul dalam bidang moralitas tapi kirang 
mengedepankan rasionalitas dan dalam kenyataannya menghasilkan 
                                                   
26 Muhammad Faturrohman,2015, Konsep  Pendidikan Islam Al-Zarnuji (Telaah Kitab 
Ta’lim Al-Muta’allim), http: ejournal.kopertais4.or.id/madura/index.php/tafhim/.../2721,  diakses 
pada 23 Juni 2018 pukul: 20.15 
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manusia yang kurang peka dan tidak begitu respon terhadap 
perkembangan zaman. 27 
9. Drs. Kambali M.Pd.I (Dosen FAI Wiralodra Indramayu) dalam 
jurnal Risalah: Jurnal Pendidikan dan Studi Islam Vol.1 Desember 
2015 dengan judul “ Relevansi Pemikiran Syekh Al-Zarnuji dalam 
konteks Pembelajaran Modern” menyimpulkan bahwa Teori belajar 
al-Zarnuji merupakan teori belajar tradisional, tetapi konsepnya 
masih cukup relevan di zaman modern saat sekarang ini. Hal ini 
bisa dilihat dari fakta yang ada, ternyata banyak orang yang masih 
menjadikan karya beliau sebagai rujukan, juga kitabnya sampai saat 
sekarang masih banyak di baca dan di kaji oleh umat Islam. Bila 
ditelusuri lebih jauh karya al-Zarnuji ini, ternyata orientasi 
pemikiran teorinya adalah religius atau religious oriented, sementara 
orientasi teori belajar Quantum Learning sebagai teori belajar 
modern berorientasi sains dan psikologi atau sains and psychology 
oriented. 28 
10. Arif Muzayyin Sofwan (Universitas Nahdlatul Ulama Blitar) dalam 
jurnal Briliant Vol.2 No. 4 November 2017, dengan judul “Metode 
Belajar Menurut Imam Zarnuji: Telaah Kitab Ta’lim al-Muta’alim”  
menyimpulkan bahwa: Pertama, Imam Zarnuji merupakan salah 
                                                   
27Hanik Yuni Alfiyah, 2013, Konsep Pendidikan Zarnuji dan Paulo Freire, 
https://media.neliti.com/.../118187-ID-konsep-pendidikan-i..., diakses pada 20-Juli-2018 pukul 
09.15 
28Drs. Kambali, M.Pd.I, 2015, Relevansi Pemikiran Syekh Al-Zarnuji dalam konteks 
Pembelajaran Modern, https://jurnal.faiunwir.ac.id/index.php/Jurnal_Risalah/.../3/, diakses pada 
30-Juni-2018 pukul: 19:48 
19 
 
satu intelektual muslim abad pertengahan yang telah menulis 
metode belajar secara sistematis sebelum para pakar Barat 
memperkenalkan metode belajar modern. Kedua, dalam pandangan 
Imam Zarnuji, apabila para pelajar ingin sukses mendapatkan 
manfaat dari ilmu pengetahuan, maka ada dua hal yang harus 
dilaksanakan, yaitu: (1) hendaknya melakukan dengan benar ketika 
menapaki jalan atau metode dalam menempuh ilmu pengetahuan; 
(2) hendaknya melaksanakan syarat-syarat dalam menempuh ilmu 
pengetahuan. Dengan melaksanakan kedua hal tersebut, maka para 
pelajar akan mendapatkan ilmu pengetahuan serta mendapatkan 
manfaat ilmu pengetahuan yang dicita-citakan.29 
11. Sodiman (Dosen Tarbiyah STAIN Sultan Qaimuddin Kendari) 
dalam jurnal At-Ta’dib Vol.6 No. 2 Juli-Desember 2013, dengan 
judul “ Etos Belajar dalam Kitab Ta’lim al-Muta’alim Thaariq At-
Ta’alum Karya Imam Zarnuji” menyimpulkan bahwa: kitab Ta’liim 
Al-Muta’allim Thariiq Al-Ta’allum karya Al-Zarnuji memiliki 
kandungan nilai-nilai etos belajar yang sangat mencerahkan umat 
Islam. Nilai-nilai etos belajar yang terdapat didalamnya antara lain 
adalah: pertama, orang yang akan mencari ilmu harus berniat secara 
benar dan baik sebelum menuntut ilmu. Kedua, memiliki motivasi 
dan cita-cita yang tinggi. Ketiga, memilih bidang ilmu sesuai minat 
                                                   
29Arif Muzayyin Sofwan, 2017, Metode Belajar Menurut Imam Zarnuji: Telaah Kitab 
Ta’lim al-Muta’alim, 
ps://www.researchgate.net/.../321047279_Metode_Belajar_Menurut_Imam_Zarnuji_..., diakses 
pada 30-Juni-2018 pukul: 20:15 
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dan bakatnya. Keempat, belajar secara bertahap. Kelima, 
bersungguh-sungguh dan tekun dalam belajar. Keenam, 
kontinyuitas dalam belajar. Ketujuh, sabar dan tabah dalam belajar. 
Kedelapan, mendiskusikan ilmu dengan orang lain untuk mencari 
validitas kebenaran.30 
12. H.Imam Tholabi (Dosen STAIN Kediri) dalam jurnal Tribakti 
Volume 21 Nomor 1 Januari 2010, dengan judul “Pemikiran 
Pendidikan Az-Zarnuji dalam Kitab Ta'lim al-Muta’alim” 
menyimpulkan bahwa: dalam buku/kitab ini terdapat banyak sekali 
petunjuk-petunjuk bagi seorang penuntut ilmu, seperti halnya 
memilih guru dan teman yang akan dijadikan seorang guru dan 
teman untuk berdiskusi dan mencari solusi dalam permasalahan 
yang ada dalam masyarakat, cara memuliakan ilmu dan shohibul 
ilmi dan masih banyak hal-hal yang berhubungan tentang hak dan 
kewajiban penuntut ilmu. Juga dalam kitab ini, syekh Az-Zarnuji 
banyak menjelaskan secara jelas dan gamblang mengenai hal-hal 
yang berhubungan erat dengan seorang penuntut ilmu, terutama saat 
sekarang ini, banyak sekali pelajar dan mahasiswa yang tidak 
menghormati ilmu dan para guru/dosen, sehingga para dosen 
banyak didemo dan dikritisi secara umum dengan alasan 
ketidakprofesionalan dalam mengajar, walaupun hal itu memang 
baik untuk kemajuan dalam dunia pendidikan, apakah baik kita 
                                                   
30Sodiman, 2013, Etos Belajar dalam Kitab Ta’lim al-Muta’alim Thaariq At-Ta’alum 
Karya Imam Zarnuji, https://media.neliti.com/.../235741-etos-belajar-dalam-kitab-t..., diakses 
pada 30-Juni-2018 pukul: 21.00 
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mendemo para dosen yang telahmentransfer ilmunya kepada kita? 
bukankah hal itu merupakan hal yang tidak baik? Dalam menuntut 
ilmu, memang benar kita harus berniat untuk menegakkan 
kalimatullah, tanpa harus di barengi dengan niat yang lain. Maka, 
sebaiknya para pelajar dan mahasiswa harus mengkonsumsi 
buku/kitab ini sebagai pedoman dan acuhan dalam menuntut ilmu. 
Sehingga kita dapat memuliakan dan menghormati ilmu dan para 
pengajarnya, baik itu guru, dosen terutama para alim ulama. 31 
13. Anang Sholikhudin, Ade Lailatul Qamariyah (Universitas Yudharta 
Pasuruan) dalam jurnal at-Tajdid Vol.5 No. 2 Juli 2016, dengan 
judul      “ Konsep Guru Perspektif Al-Zarnuji dengan Undang-
Undang No.14 Tahun 2005 Tentang Guru dan 
Dosen”menyimpulkan bahwa Konsep guru perspektif al-Zarnuji 
yang terdapat dalam kitabnya, Ta’lim al-Muta’allim di antaranya 
adalah guru haruslah memiliki sifat al-a’lam yang berarti guru itu 
seharusnya memiliki ilmu yang selalu bertambah, memiliki sifat al-
awra’ yang berarti guru harus lebih bisa menjaga dirinya dari sifat-
sifat tercela, kemudian guru harusnya lebih tua/berpengalaman yang 
disebut dalam kitab tersebut sebagai al-asanna, guru juga harus 
dapat menjaga wibawanya, serta bersikap santun atau dalam bahasa 
                                                   
31 H. Imam Tholabi, Pemikiran Pendidikan Az-Zarnuji dalam Kitab Ta'lim al-Muta’alim, 




al-Zarnuji menyebut dengan kata al-hilm, dan guru juga harus sabar 
baik dalam menghadapi siswa-siswinya dan masyarakatnya.32 
14. Muhammad Zamhari dan Ulfa Masamah (UIN Sunan Kalijaga) 
dalam jurnal Edukasia Vol.11 No.2 Agustus 2016 dengan judul “ 
Relevansi Metode Pembentukan Pendidikan Karakter dalam Kitab 
Ta’lim al-Muta’alim Terhadap Dunia Pendidikan Modern” 
menyimpulkan bahwa: Kitab Ta’lim al-Muta’allim merumuskan 
tiga metode penting dalam pembentukan karakter yang mencakup 
adab dhahir dan batin, meliputi metode ilqa’ al-nasihah (pemberian 
nasehat) dan kasih sayang; metode Mudzakarah, Munadharah, dan 
Mutharahah; Metode pembentukan mental jiwa. Ketiga metode 
tersebut perlu untuk diuji relevansinya dengan kondisi pendidikan 
saat ini. Penelitian yang bersifat studi kepustakaan ini menunjukkan 
bahwa tiga metode tersebut masih relevan untuk digunakan dalam 
pendidikan saat ini.33 
15. Abdul Fattah dan Benny Afwadzi (UIN Maulana Malik Ibrahim 
Malang) dalam jurnal Ulul Albab Vol.17 No.2 Tahun 2016 dengan 
judul “Pemahaman Hadist Tarbawi Burhan Al Islam Zarnuji dalam 
Kitab Ta’lim al-Muta’alim” menyimpulkan bahwa: al Zarnuji 
                                                   
32Anang Sholikhudin, 2016,  Ade Lailatul Qamariyah, Konsep Guru Perspektif Al-Zarnuji 
dengan Undang-Undang No.14 Tahun 2005 Tentang Guru dan 
Dosen,ejournal.stitmuhpacitan.ac.id/index.php/tajdid/article/.../11/, diakses pada 30 Juli 2018 
pukul 09.45 
33 Muhammad Zamhari dan Ulfa Masamah, 2016, Relevansi Metode Pembentukan 
Pendidikan Karakter dalam Kitab Ta’lim al-Muta’alim Terhadap Dunia Pendidikan Modern, http: 
//journal.stainkudus.ac.id/index.php/Edukasia/article/.../pdf, diakses pada 13 September  2018 
pukul 18.48  
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mempunyai corak sufistik dalam memahami hadits tarbawi. Hal ini 
dapat dilihat dalam pemahamannya terhadap hadits kewajiban 
mencari ilmu (thalab al ilmi faridhatun ‘ala kulli muslimin wa 
muslimatin), yang dimaknai sebagai ilm al hal, ilmu yang berkenaan 
kondisi keagamaan manusia atau yang secara simplisistis dikatakan 
sebagai ilmu-ilmu agama; dan hadits niat belajar (innama al a’malu 
bi al niyyat) dengan niat untuk kepentingan akhiratdan agama 
semata bukan keduniaan. Pemahaman seperti bukanlah sesuatu yang 
hakiki, tetapi dapat direinterpretasi dan disempurnakan sesuai 
dengan semangat konteks zaman yang melingkupi.34 
 
E.  Kerangka Teoritik 
  Peneliti merinci beberapa teori yang digunakan peneliti dalam 
membahas karya ilmiah ini. Teori – teori tersebut adalah teori: model dan 
metode pembelajaran aktif (active learning), PAIKEM ( Pembelajaran 
Aktif, Kreatif dan Menyenagkan)  
1. Teori Model Pembelajaran Aktif  
a. Teori Hisyam Zaini  
Teori -  teori model pembelajaran aktif ini sangat banyak sekali 
pengertiannya. Namun pada karya ilmiah ini peneliti akan 
mengambil teori metode pembelajaran aktif menurut Hisyam Zaini 
dan Melvin L Silberman.  
                                                   
34Abdul Fattah dan Benny Afwadzi, 2016, Pemahaman Hadist Tarbawi Burhan Al Islam 
Zarnuji dalam Kitab Ta’lim al-Muta’alim, http: //repository.uin-malang.ac.id/1661/3/1661.pdf, 
diakses pada 10 September 2018, pukul 11.50 
24 
 
Menurut Hisyam Zaini pembelajaran aktif adalah  suatu 
pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk belajar secara aktif. 
Ketika peserta didik belajar dengan aktif, berarti mereka secara aktif 
menggunakan otak, baik untuk menemukan ide pokok dari suatu 
materi pembelajaran, memecahkan masalah, mengaplikasikan apa 
yang baru mereka pelajari ke dalam satu persoalan yang ada dalam 
kehidupan nyata.35 
Guru harus menyadari bahwa keaktifan membutuhkan 
keterlibatan langsung siswa dalam pembelajaran. Seorang filsuf 
Cina, Konfusius mengungkapkan bahwa apa yang saya dengar, saya 
lupa; apa yang saya lihat, saya ingat; apa yang saya lakukan, saya 
paham. Dari kata-kata bijak tersebut dapat diketahui betapa 
pentingnya keterlibatan siswa secara langsung dalam pembelajaran. 
Pemahaman siswa tentang suatu materi pembelajaran akan lebih baik 
jika disertai oleh keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.36 
Teori ini didukung oleh Ahmad Rohani, menurutnya  
Keterlibatan peserta didik secara active dalam proses pengajaran 
yang diharapkan adalah keterlibatan secara mental (intelektual 
dan emosional) yang dalam beberapa hal yang di ikuti dengan 
sebuah keaktifan fisik. Sehingga peserta didik benar benar 
berperan serta dan berpartisipasi aktif dalam proses pengajaran, 
dengan menempatkan kedudukan peserta didik sebagai subyek, 
dan sebagai pihak yang penting dan merupakan inti dalam 
kegiatan belajar mengajar. 37 
 
                                                   
35 Hisyam Zaini dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, ( Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 
2008), hlm. xiv  
36 Ibid, hlm. xv  




  Di dalam Bukunya yang berjudul Strategi Pembelajaran 
Hisyam Zaini mengemukakan 46 Strategi Pembelajaran Aktif 
diantaranya adalah:  
 
1. Critical Incident ( Pengalaman Penting ) 
2. Prediction Guide ( Tebak Pelajaran ) 
3. Teks Acak  
4. Reading Guide  
5. Group Resume  
6. Prediksi Kawan 
7. Assesment Search  
8. Questions Student Have 
9. Instant Assesment 
10. Active Knowledge Sharing  
11. True or False  
12. Benar Salah Berantai 
13. Inquiring Minds What it know 
14. Listening Teams 
15. Guided note taking (panduan mengajar) 
16. Active Debate ( Debat Aktif ) 
17. Point – Counterpoint ( Debat Pendapat ) 
18. Synergic Teaching  
19. Reading Aloud  
20. Learning Starts With A Question  
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21. Planet Question  
22. Information Search  
23. Card Sort  
24. The Power of Two  
25. Team Quiz  
26. Jigsaw Learning 
27. Snow Balling  
28. Peer Lessons  
29. Guided  Teaching  
30. Everyone is Teacher Here 
31. Learning Contract 
32. Index Card Match 
33. Giving Question and Getting Answer 
34. Crossworld Puzzle 
35. Physical Self-Assesment 
36. Keep on Learning 
37. Modeling The Way 
38. Billboard Ranking 
39. Silent Demostration  
40. Lightening the Learning Climate 
41. Practise – Rehealsal Pairs 
42. Bermain Jawaban  
43. The Learning Cell 
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44. Metode Ceramah  
45. Role Play  
46. Diskusi. 38 
b. Teori  Mel  Silberman  
 Pembelajaran Aktif (Active Learning)  pertama kali 
dikembangkan oleh Mel Silberman seorang guru besar kajian 
psikologi  pengajaran. Tujuan dari metode ini adalah untuk 
meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar. Active Learning ini 
dikembangkan dari pernyataan konfisius 2004 dikutip oleh silberman 
yaitu:  
 
 Yang saya dengar,  saya lupa 
 Yang saya lihat, saya ingat 
 Yang saya kerjakan, saya pahami.39 
  
 Pernyataan di atas mengungkapkan bahwa mendengar saja belum 
cukup dalam proses pembelajaran, namun harus disertai dengan 
kegiatan melihat dan mengerjakan atau dengan kata lain dalam 
pembelajaran keaktifan siswa adalah hal yang sangat penting untuk 
menjadikan siswa paham terhadap apa yang sedang dipelajari. 
  Menurut Silberman:  
 Ketika kegiatan belajar sifatnya pasif,siswa mengikuti pelajaran 
tanpa rasa keingintahuan, tanpa mengajukan pertanyaan, dan tanpa 
minat terhadap hasilnya. Ketika kegiatan belajar  bersifatr aktif 
siswa akan mengupayakan sesuatu. Dia mengiginkan jawaban atas 
                                                   
38 Hisyam Zaini dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, …, hlm. 2 -  121  
39 Melvin L Silberman, Active Learning: 101 Strategi Pembelajaran Aktif, ( Yogyakarta: 
Pustaka Insan Madani, 2006), hlm. 23  
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sebuah pertanyaan, membutuhkan informasi untuk memecahkan 
masalah, atau mencari cara untuk mengerjakan tugas.40 
 
 Dari kutipan diatas jelas perbedaan antara  belajar yang bersifat 
pasif dengan yang aktif. Pada proses belajar yang bersifat pasif siswa 
terkesan pasrah terhadap apa yang akan terjadi, kecuali siswa yang 
mengharapkan  nilai. Namun kondisi seperti ini siswa hanya 
akan  berorientasi pada nilai tanpa mempertimbangkan proses. 
Sedangkan pada proses  belajar aktif siswa memiliki semangat 
juang  yang tinggi dalam proses pembelajaran. 
 Mel Silberman dan Hisyam Zaini dkk memberi beberapa alternatif 
strategi pembelajaran aktif yang bisa digunakan untuk materi yang 
beragam. Beberapa strategi tersebut akan diuraikan di bawah ini disertai 
dengan penjelasan materi.  
1) Index Card Match  
Strategi ini dapat digunakan untuk pembelajaran bahasa dengan 
tingkat kesulitan yang beragam, mjulai dari yang sangat sederhana 
sampai yang kompleks. Langkah-langkah implementasinya di kelas 
adalah sebagai berikut.  
a. Buatlah potongan-potongan kertas sejumlah peserta yang ada di 
kelas. Jumlah kertas harus genap.  
b. Bagilah kertas tersebut menjadi dua bagian.  
c. Tuliskan satu kata dalam bahasa yang dipelajari, misalnya bahasa 
Arab, pada setiap kertas yang ada dalam paruh pertama.  
d. Pada separuh bagian kertas yang lain dituliskan arti dari setiap 
kata yang telah ditulis pada separuh kertaas yang pertama. Dengan 
                                                   
40 Ibid, hlm. 27  
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ini setiap kata yang ditulis pada separuh kertas pertama memiliki arti 
pada separuh kertas yang lain.  
e. Acaklah semua kertas, baik dari separuh pertama atau dari separuh 
kertas yang ke dua.  
f. Bagikan kertas-kertas tersebut kepada semua peserta didik. 
Dengan langkah ini semua pembelajar menerima satu kertas, 
sebagian menerima kertas dengan tulisan bahasa Arab dan sebagian 
menerima kertas dengan tulisan bahasa Indonesia.  
g. Mintalah setiap peserta untuk memahami makna dari setiap kata 
Arab, dan bagi yang menerima kata bahasa Indonesia diminta untuk 
memikirkan bahasa Arabnya.  
h. Guru meminta pembelajar untuk mencari pasangan kertas yang 
dia miliki.  
i. Setelah parfa pembelajar menemjukan pasangan, mereka diminta 
untuk duduk berdekatan.  
j. Guru mengklarifikasi jawaban pembelajar dengan meminta setiap 
pasangan untuk membacakan kata yang mereke miliki.  
Strategi di atas dapat digunakan untuk level pembelajaran yang lebih 
tinggi. Jika dikehendaki, pada satu bagian kertas ditulisi pertanyaan 
dan pada bagian kertas yang .lain ditulis jawaban dari setiap 





2). Card Sort  
 Strategi ini menuntut peserta didik atau pembelajar untuk memiliki 
pemahaman tentang kategori bahasa yang ada pada kertas yang 
diterima. Dengan strategi ini pembelajar diminta untuk mencari teman 
yang memiliki kertas dengan kategori ungkapan yang sama. Langkah-
langkah:  
  a. Buatlah potongan-potongan kertas sejumlah pembelajar di kelas.  
b. Bagilah potongan-potongan kertas tersebut menjadi beberapa 
kelompokk sesuai dengan kategori kebahasaan yang diinginkan. 
Misalnya adalah kategori (dalam bahasa Arab); ism, fi’il madli, fi’l 
mudlari’, mashdar, fi’l ‘amr, dan lain sebagainya.  
c. Pada setiap kelompok kertas ditulis contoh-contoh kata dengan 
kategori yang telah disebutkan pada nop.2. Jika menginnginkan 
kategori yang lebih sulit karena lavel belajar yang lebih tinggi 
dapat menggunakan kategori yang lain. 
d. Pembelajar diminta untuk bergerak keliling kelas untuk mencari 
atau berkumpul dengan teman-temanyang memiliki kategori 
bahasa yang sama.  
e. Setelah bertemu teman mereka deiminta untuk berkumpul serta 
bersiap untuk menjelaskan kepada teman-teman kategori bahasa 
yang ada pada mereka.  
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f. Jika semua sudah memilliki teman/kelompok, mereka diminta 
untuk menempel kertas-kertas yang mereka bawa di papan tujlis 
atau di tempat lain di dalam ruangan.  
g. Setiap kelompok diminta untuk menjelaskan kategori bahasa 
yang mereka mkiliki.  
h. Guru memberi klarifikasi dengan menjelaskan materi yang ada.  
Jika kategori bahasa yang dipilih adalah level tinggi, pembelajar 
dipersilahkan untjk menyiapkan presentasi dengan cara melihat 
buku atau catatan yang mereka miliki. Untuk tujuan ini, guru bisa 
memberi tahu minggu ebelumnya topik yang akan dipelajari pada 
pertemuan ini. 
3) Broken Text  
Strategi ini baik digunakan jika tujuan pembelajarannya adalah 
memahami teks bacaan. Dengan strategi ini, pembelajar diajak untuk 
memiliki pemahaman yang komprehensif terhadap bacaan, baik dari 
asepk kosa kata maupun kalimat. Lebih dari itu, mereka juga dituntut 
untuk memiliki pemahaman terhadap treks bacaan secara keseluruhan. 
Langkah-langkah  
a. Pilih bacaan yang akan dipelajari.  
b. Tulis ulang bacaan tersebut dengan membagi teks bacaan menjadi 
beberapa bagian.  
c. Potong setiap bagian teks sehingga teks menjadi beberapa potongan 
sesuai dengan pembagian di atas.  
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d. Bagi kelas menjadi kelompok-kelompok kecil.  
e. Setiap kelompok diberi satu teks utuh yang telah dipotong-potong.  
f. Tugas setiap kelompok adalah mengurutkan potongan-potongan 
bacaan sehingga menjadi bacaan yang lengkap dan urut.  
g. Setiap kelompok mempelajari bacaan dari berbagai sisi, baik cara 
baca maupun maknanya.  
h. Setiap kelompok dimintas menerangkan teks tersebut ke kelas.  
i. Guru memberi klarifikasi. Klarifikasi dapat berupa penjelasan atau 
pertanyaan terkait dengan bacaan.  
4). Reading Aloud  
Seperti nampak pada namanya, strategi ini juga digunakan untuk 
mengajarkan teks bacaan. Penekanan pada strategi ini adalah cara baca 
atau pronunciation dan pemahaman makna. Langkah-langkah  
a. Pilihlah satu teks yang sesuai dengan materi pembelajaran. Usahakan 
yang menarik untuk dibaca keras di kelas.  
b. Berikan kopian teks kepada setiap pembelajar. Beri juga tanda poin-poin 
atau isu-isu yang menarik untjuk didiskusikan.  
c. Bagilah teks menjadi beberapa paragraf atau yang lain.  
d. Mintalah beberapa pembelajar, dengan menunjuk orang tertentu, untuk 
membaca bagian-bagian teks dengan keras.  
e. Ketika bacaan sedang berlangsung, berhentilah pada beberapa tempat 
untuk memberi penekanan arti penting pada poin-poin tertentu. Pada 
kesempatan ini dapat juga digunakanoleh guru untuk bertanya atau 
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memberi contoh. Jika memungkinkan, pada poin tertentu guru bisa 
meminta mereka untuk mendiskusikan poin yang ditunjuk.  
f. Akhiri sesi pembelajaran dengan memberi klarifikasi atau pertanyaan.  
Sebagai variasi dari strategi ini, guru dapat membagi kelas menjadi 
beberapa kelompok kecil. Masing-masing anggota kelomok secara 
bergiliran membaqca teks dengan suara yang jelas. 
5). True or False  
Strategi ini merupakan strategi yang cukup baik digunakan untuk 
mereview atau untuk mengetahui pemahaman peserta didik terhadap 
materi yang sudah dipelajari sebelumnya. Meskipun kelihatan sederhana, 
namun strategi ini menuntut pemahaman yang mendalam terhadap suatu 
bahasan. Lebih dari itu, strategi ini dapat digunakan untuk jam-jam 
pelajaran di siang hari, pada saat peserta didik mengalami penurunan 
semangat, atau untuk menghilangkan kantuk. Hal ini terjadi karena strategi 
ini melibatkan gerakan-gerakan fisik. Langkah-langkah:  
a. Buatlah kalimat-kalimat pernyataan yang berisi tentang materi yang 
akan dipelajari. Kalimat-kalimat tersebut ditulis dengan dua kategori, 
kalimat yang benar dan kalimat yang salah. Benar dan salah ini bisa 
dilihat dari segi gramatika atau dari isi jika merujuk pada satu bacaan 
tertentu.  
b. Tuliskan kalimat-kalimat tersebut dalam kertas-kertas, satu kertas 
satu kalimat.  
c. Bagikan kertas-kertas tersebut kepada pembelajar.  
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d. Setiap pembelajar diminta untuk memahami kalimat yang diterima, 
baik dari aspek linguistik maupun konten.  
e. Guru menjelaskan aturan permainan dalam strategi ini. Pertama, 
guru membagi ruangan kelas menjadi dua wilayah. Sebelah kanan 
ruangan adalah tempat berkumpul mereka yang memiliki kalimat 
yang benar. Sementara wilayah kiri digunakan untuk kalimat-kalimat 
yang salah.  
f. Guru meminta pembelajar membacar pernyataan yang mereka 
miliki kemudian bergerak menempati ruangan yang telah diterangkan 
sesuai dengan penjelasan langkah no.5.  
g. Pembelajar yang sudah berkumpul di sisi kiri maupun kanan diberi 
kesempatan berdiskusi dengan teman-temannya untuk memastikan 
pilihan mereka.  
h. Guru mempersilahkan pembelajar yang akan ;pindah posisi kiri 
atau kanan.  
i. Guru mengklarifikasi jawaban mereka dengan meminta satu per 
satu untuk membacakan kalimat yang ada di tangannya.  
j. Guru melakukan langkah ini sampai waktu yang diinginkan. 
Sebaiknya semua pembelajar membacakan kalimat mereka. 41 
 
2. Sekilas tentang Al-Zarnuji  
 Al-Zarnuji ada yang menyebut namanya Syaikh Burhanuddin Al-
Zarnuji, di mana kata Syaikh adalah panggilan kehormatan untuk 
                                                   
41 Hisyam Zaini dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: CTSD, 2007), hlm. 8 - 110 
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pengarang kitab Ta’liimul Muta’allim. sedangkan Al-Zarnuji adalah 
nama marga yang diambil dari nama kota tempat beliau berada, yaitu 
kota Zarnuj. Diantara dua kata itu ada yang menulis gelar Burhanuddin 
(bukti kebenaran agama), sehingga menjadi Syaikh Burhanuddin Al-
Zarnuji. Adapun nama pribadi yang sebenarnya sampai sekarang belum 
ditemukan literatur yang menulisnya.42 
Nama lengkapnya adalah Burhanuddin Al-Islam Az-Zarnuji. 
Dikalanganulama’ belum ada kepastian mengenai tanggal kelahirannya, 
adapun mengenaikewafatannya setidaknya ada dua pendapat. Pertama, 
pendapat yang mengatakanbahwa Burhanuddin Az-Zarnuji wafat pada 
tahun 591 H atau 1195 M.Sedangkan pendapat yang kedua mengatakan 
bahwa ia wafat pada tahun 640 H atau 1243 M.43 
Sementara itu ada yang mengatakan bahwa Burhanuddin 
hidupsemasa dengan Ridha Ad-Din An-Naisaburi yang hidup antara 
tahun 500-600Hijriyah. Sehubungan dengan hal tersebut, Grunebaum 
dan Abel mengatakanbahwa beliau adalah Toward the end of 12th and 
beginning of 13th century A.D.44 
 
 
                                                   
42Aliy As’ad, Terjemah Ta’limul Muta’allim Bimbingan Bagi Penuntut Ilmu Penge-
tahuan 
(Kudus: Menara Kudus, 2007), ii 
43Mochtar Affandi, The Methode of Muslim Learning as Illustrated in al Zarnuzi’s 
Ta’lim al 
Muta’allim, Tesis, (Montreal: Institute of Islamic Studies McGil University, 1990), hlm.  19 
44G.E Von Graneboum, et. Al, Ta’lim al-Muta’lim Taruq al-Ta’allum: Intructions of the 
Studies:The methode of learning, (New York: King’s Crown perss, 1947),hlm. 1 
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3. Kitab Ta’lim al-Muta’alim 
Menurut H. Khalifah kitab ini terdiri dari 13 pasal. telah 
dibericatatan komentar (sharah) oleh Ibn. Isma’il, yang kemungkinan 
juga dengan al-Nau’i. Yang diterbitkan pada tahun 996 H, kitab ini juga 
diterjemahkan kedalambahasa Turki oleh Abd. al-Majid bin Nusuh bin 
Isra’il dengan judul Irshad al-Ta’lim FiTa’lim al-Muta’allim.45 
Kitab Ta’lim al-Muta’allim dikarang oleh al-Zarnuji karena dilatar 
belakangioleh rasa keprihatinan beliau terhadap para pelajar pada 
masanya, yangbersungguh-sungguh dalam belajar akan tetapi 
mengalami kegagalan. Ataukadang-kadang mereka sukses tetapi sama 
sekali tidak dapat memetik buahkemanfaatan dari hasil ilmu yang 
dipelajarinya dengan mengamalkan ataumenyebarluaskan pada orang 
lain. Dan menurut Nurul Huda, hal ini diindikasi olehal-Zarnuji, karena 
mereka salah caranya, metodenya dan meninggalkan syarat-syaratyang 
harus dipenuhi ketika belajar. 46 
 
F. METODE PENELITIAN  
1. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
                                                   
45Khalifah dalam Sudarnoto Abd. Hakim, Hasan Asari, Yodian W. Asmin (Penyunting), 
IslamBerbagai Perspektif, Didedikasikan Untuk 70 Tahun Prof. Dr. H. Munawir Sadzali, M.A., 
(Yogyakarta:LPMI,1995), hlm. 21 
46Nurul huda, Konsep Belajar Dalam Kitab Ta’lim Al-Muta’allim, (Semarang: Puslit 
IAIN 
Walisongo, 2000), hlm. 11 
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Penelitian ini sepenuhnya adalah riset perpustakaan (library   
research).Yaitu, penelitian yang kajiannya dengan menelusuri dan 
menelaah literatur-literatur serta penelitian yang difokuskan pada 
bahan-bahan pustaka.Penelitian library research bertujuan untuk 
mengumpulkan data dan berbagai informasi dengan bantuan 
pelbagai literatur perpustakaan, seperti buku-buku, majalah, 
dokumen, catatan, dan kisah-kisah sejarah, ensiklopedia, biografi, 
dan lain-lain.47 Dalam hal ini objek yang penulis maksudkan 
adalah Metode Pembelajaran Al Zarnuji dalam Kitab Ta’lim al-
Muta’alimdari hasil pemikiran dari tokoh  pendidikan yaitu 
Burhanuddin Al Zarnuji.  
b. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, 
dengan metode studi deskripstif, yaitu metode yang diarahkan 
untuk memecahkan masalah dengan cara memaparkan atau 
menggambarkan apa adanya hasil penelitian.48 
Mardalis menyatakan bahwa penelitian deskriptif “bertujuan 
untuk mendeskripsikan apa-apa yang saat ini berlaku.Didalamnnya 
terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, analisis, dan 
                                                   
47 Mahasri, et.all,Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, (Surakarta: FAI UMS, 2013), 
hlm. 7. 
48Surakhmad (dalam Riduwan), Metode dan Teknik Menyusun Proposal 
Penelitian.(Bandung: ALFABETA, 2012), hlm. 65. 
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menginterpretasikan kondisi-kondisi yang sekarang ini terjadi atau 
ada”.49 
2. Sumber Data  
Sumber data dalam penelitian ini mempunyai sumber yang jelas 
dan pasti, dan dapat diklarifikasikan menjadi dua yaitu: 
1. Sumber data primer 
Data Primer adalah data utama dari berbagai referensi 
atau sumber – sumber yang memberikan data langsung dari 
tangan pertama.50Peneliti mengambil sumber data dari beberapa 
buku karya syeikh Al Zarnuji yang berjudul “al-Risalah al-
Ta’lim al-Muta’alim” (Burhanuddin Al Zarnuji) “Adab al-
Alimwa al-Muta’allim” (K.H Hasyim Asy’ari, 1415 H), “Ta’lim 
al-Muta’alim Thariq al-Ta’alum” (Abdul Qadir dan 
Muhammad Ahmad, 1986), “Syarkhu Ta’lim al-Muta’allim” 
(Syeikh Ibrahim bin Ismail, 1993).  
a. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder berupa buku-buku serta 
kepustakaan yang berkaitan dengan objek material, akan tetapi 
tidak secara langsung merupakan karya tokoh, maupun objek 
formal atau buku sebagai pendukung dalam mendeskripsikan 
                                                   
49Mardalis, Metode Penelitian, Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi aksara, 
1995), hlm. 26. 
50Soedjono. et all, Metode Penelitian: Suatu Pemikiran dan Penerapan,(Jakarta: 
Rineka, 1999), hml.8- 18  
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objek material penelitian.51 Referensi lain yang penulis gunakan 
dalam penelitian ini diantaranya adalah,“Pemikiran Pendidikan 
Islam dan Barat” (Abudin Nata, 2013), “ Pembelajaran Abad 
21 (Daryanto dan Syaiful Karim, 2017), “Metodologi 
Pengajaran” (Jumanta Handayama, 2016), “Pembelajaran 
Perspektif Islam” (Jamaludin dan Asep Komaruddin, 2015), “ 
Percikan Pemikiran Pendidikan Islam ( Gunawan, 2015). 
3. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan metode dokumenter sebagai 
metode dalam pengumpulan datanya.“Dokumentasi adalah 
merupakan catatan peristiwa yang telah lalu.Dokumen dapat 
berbentuk lisan, gambar, atau karya monumental dari seseorang 
lainnya”.52 Metode Dokumentasi ini digunakan penulis untuk 
mencari dan mencatat tulisan – tulisan tokoh lain yang berkaitan 
dengan sang tokoh. Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik 
dokumenter yang diperoleh dari karya tulis Burhanuddin Al 
Zarnuji dalam kitabnya Ta’lim al-Muta’alim. 
4. Metode analisis data 
Dalam menganalisis data penelitian, peneliti  menggunakan 
metode komparatif yang digunakan untuk menemukan persamaan-
persamaan dan perbedaan-perbedaan tentang benda-benda, orang, 
                                                   
51 Kaelan,  Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner Bidang Sosial, Budaya, 
Filsafat, Seni, Agama, dan Humaniora (Yogyakarta: Paradigma, 2012), hlm. 157. 
52Ibid, hlm. 126 
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prosedur kerja, ide-ide, kritik terhadap orang lain, atau kelompok. 
Dapat juga membandingkan kesamaan pandangan dan perubahan-
perubahan pandangan terhadap kasus, orang, peristiwa, atau ide-ide 
tertentu. 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model 
content analysis, yakni suatu analisis tekstual dalam studi pustaka 
melalui investigasi tekstual terhadap isi pesan atau suatu 
komunikasi sebagai terungkap dalam literatur-literatur yang 
memiliki relevansi dengan tema penelitian ini yang berorientasi 
pada upaya membangun sebuah konsep atau memformulasikan 
suatu pemikiran melalui langkah-langkah penafsiran terhadap teks, 
baik berupa teks wahyu maupun non wahyu.  
G. Sistematika Penulisan   
Sistematika Pembahasan di dalam tesis ini terdiri dari lima bab, guna 
memberikan gambaran yang komprehensif, secara sistematis perinciannya 
sebagai berikut: 
Pendahuluan, merupakan susunan Bab pertama yang memuat latar 
belakang masalah, rumusan masalah, yaitu pokok masalah yangnantinya akan 
dibahas dalam tesis, tujuan penelitian, manfaat dankegunaan, tinjauan pustaka, 
kerangka teori, metode penelitian dansistematika pembahasan, bab ini sebagai 
pengantar untuk mempermudah di dalam memahami pembahasan penelitian 
yang akan dikaji. 
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Pada bab dua akan dibahas mengenai macam-macam model dan 
metode Pembelajaran serta hubungannya dengan kreativitas siswa.Bab ini 
membahas mengenai macam-macam model-model pembelajaran secara umum 
dan macam-macam metode pembelajaran serta kaitannya dengan 
meningkatkan kreativitas siswa.  
Pada bab ketiga membahas metode pembelajaran Al-Zarnuji dalam 
kitab Ta’lim al-Muta’alim. Pada bab ini di dahului dengan pembahasan profil 
biografisingkat Syekh Al-Zarnuji tentang nama dan nasabnya, kelahirannya, 
keluarganya, pendidikannya, karya-karya tulisannya, dan wafatnya. Kemudian 
dilanjutkan pembahasan pmikiran Al-Zarnuji mengenai pendidikan Islam yang 
berkaitan dengan metode pembelajaran Islam. Pada bab ini Steikh Al-Zarnuji 
menerangkan mengenai metode pembelajaran yang beliau terapkan.  
Pada Bab Keempat membahas mengenai analisis metode pembelajaran 
klasik serta metode pembelajaran modern. Dalam analisis ini akan dijelaskan 
dan diklasifikasikan  secara rinci mengenai metode-metode yang termasuk 
metode pembelajaran klasik dan metode pembelajaran modern. Selanjutnya 
analisa kedua adalah mengenai metode pembelajaran Al-Zarnuji dan 
relevansinya terhadap kreativitas siswa. 
Penutup yang merupakan bab kelima berisi kesimpulan atas jawaban 
dari dua pertanyaan yang diajukan pada rumusan masalah, dan saran-saran 
berupa rekomendasi dan pengembangan hasil penelitian 
 
 
